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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang 

dikemukakan, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

Sarana dan Prasarana Yang Dimiliki Oleh Paud KB Melati di Desa 

Ciporang. Sarana dan prasarana yang dimiliki Paud KB Melati ini belum 

sepenuhnya optimal masih banyak yang harus di tambah bahkan diperbaiki, 

masih belum lengkap mengenai sarana dan prasarana seperti kurangnya ruang 

kelas yang ada di Paud KB Melati, ruang kantor dijadikan tempat belajar, dan 

kondisi sarana dan prasarana kurang baik. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di Paud KB Melati di Desa 

Ciporang. Dalam pegelolaan sarana dan prasarana masih belum efektif, namun 

dengan meningkatkan proses pembelajarannya dibangunlah alat permainan 

edukatif seperti melatih anak dengan bermain puzzle, kotak angka/bilangan, 

ular tangga dan lainnya. Faktor Hambatan Dalam Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana Untuk Meningkatkan Proses Pembelajaran di Paud KB Melati. 

Adapun faktor hambatannya, dari faktor utamanya dari segi dana 

mengakibatkan hambatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana. 

 

B. Saran- Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil diatas, penulis menyampaikan beberapa 

saran sebagai masukan yang diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang 

memerlukan. Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah 

Kepada Kepala Sekolah agar dapat meningkatkan pengelolaan sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan proses pembelajaran peserta didik di KB 

Melati. Dengan memberikan dukungan serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang baik. Agar orangtua bisa menyekolahkan para putra-putrinya 

dengan sekolah yang berkualitas dan juga berkarakter. Dan mengupayakan 

adanya alat permainan edukatif. 
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2. Kepada peneliti 

Kepada peneliti supaya bisa dijadikan wawasan yang luas, menambah ilmu 

dan pengetahuan peneliti. Dan dijadikan acuan untuk peneliti yang akan 

datang.  

3. Masyarakat  

Kepada masyarakat yang merupakan satu penunjang keberhasilan 

pendidikan maka dari itu masyarakat harus tepat untuk memilih anaknya ke 

lembaga pendidikan yang baik yang dilihat dari fasilitas, sarana/prasanana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


